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Lokal Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah
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Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan E Modul interaktif berbasis kearifan lokal,
mendeskripsikan rancang bangun, menganalisis tingkat validitas, dan menganalisis tingkat kepraktisan e-modul
interaktif berbasis kearifan lokal. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research & Development (R&D)
dengan menerapkan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu, Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Namun, proses pengembangan dalam penelitian ini dibatasi sampai tahap Development. Penelitian
dilaksanakan di SDN 1 Astina. Dengan subjek penelitian 3 orang validator sebagai ahli materi, ahli media, ahli bahasa, 2
guru kelas serta 10 orang peserta didik kelas IV. Hasil penelitian: 1) e-modul interaktif berbasis kearifan lokal dibuat
menggunakan aplikasi Canva. E-Modul interaktif berbasis kearifan lokal ini menghasilkan aktivitas yang interaktif dan
desain menarik bagi peserta didik, dilengkapi dengan gambar dan video pembelajaran untuk pembelajaran yang lebih
mendalam bagi pembaca, terutama peserta didik. Selain itu e-modul diintegrasikan dengan kearifan lokal yang ada
disekitarnya yaitu Rahina Tumpek Wariga. 2) Tingkat kevalidan e-modul interaktif berbasis kearifan lokal berada pada
kualifikasi sangat valid yaitu validitas materi sebesar 0,96, validitas media sebesar 0,96, dan validitas bahasa sebesar 0,94.
3) Tingkat kepraktisan berada pada kategori sangat praktis yaitu kepraktisan guru/praktisi sebesar 98% dan kepraktisan
peserta didik sebesar 95%. Berdasarkan uji validitas dan uji kepraktisan e-modul interaktif berbasis kearifan lokal pada
mata pelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar ini layak diuji coba dilapangan.
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Abstract: This development research aims to develop interactive e-modules
based on local wisdom, describe the design, analyze the level of validity, and
analyze the level of practicality of interactive e-modules based on local wisdom.
This research is a Research & Development (R&D) development research by
applying the ADDIE model which consists of five stages, namely, Analyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation. However, the
development process in this study was limited to the Development stage. The
research was conducted at SDN 1 Astina. With research subjects 3 validators as
material experts, media experts, linguists, 2 class teachers and 10 fourth grade
students. Research results: 1) Interactive e-modules based on local wisdom are
made using the Canva application. This interactive e-Module based on local
wisdom produces interactive activities and interesting designs for students,
equipped with images and learning videos for deeper learning for readers,
especially students. In addition, the e-module is integrated with local wisdom
around it, namely Rahina Tumpek Wariga. 2) The level of validity of interactive
e-modules based on local wisdom is at a very valid qualification, namely material
validity of 0.96, media validity of 0.96, and language validity of 0.94. 3) The
level of practicality is in the very practical category, namely the practicality of
teachers/practitioners of 98% and the practicality of students of 95%. Based on
the validity test and practicality test, this interactive e-module based on local
wisdom in IPAS class IV elementary school subjects is worth testing in the field.
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Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang memberikan landasan
pengetahuan dan keterampilan dasar kepada peserta didik, untuk melanjutkan ke jenjang
selanjutnya. Pendidikan SD diartikan sebagai proses pendidikan terpenting dalam
perkembangan peserta didik Sekolah dasar dipandang sebagai tempat pertama bagi anak-
anak untuk memperoleh ilmu secara formal setelah mendapatkan pendidikan awal dari
orang tua di rumah dan di taman kanak-kanak. Tujuan utama pendidikan dasar adalah
mengembangkan potensi kecerdasan dan kemampuan anak secara optimal. Selain itu,
pendidikan di jenjang ini juga menekankan pada pembentukan karakter, sifat, dan
kecakapan dasar peserta didik bagi kesejahteraan dan kehidupan di masa selanjutnya.
Dalam pendidikan dasar, peserta didik diharapkan mampu memahami semua mapel yang
ada terutama IPAS.

Kurikulum merdeka ialah kurikulum terbaru yang dikeluarkan tahun 2020.
Perubahan kurikulum berdampak terhadap digabungkannya mapel IPA serta IPS (IPAS)
(Kemendikbud, 2022) Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu mengerti dengan baik
serta mengimplementasikannya di lingkungan mereka. IPAS menjadi mapel wajib yang
mengajarkan tentang seluruh hal yang berkaitan dengan kehidupan sekitar serta
memberikan ruang kepada peserta didik untuk berpikir kritis (Atmaji & Maryani, 2019).

Melalui pembelajaran IPAS, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan
pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep IPAS kemudian diimplementasikan
pada kehidupan masing-masing. IPAS juga bertujuan membantu keingintahuan peserta
didik tentang pengetahuan yang ada disekitar (Nuryani et al, 2023). Kemudian, IPAS
diwajibkan untuk lebih dominan pada peserta didik dan guru sebagai pihak yang
memberikan fasilitas belajar (Rusmiati et al, 2023). Dengan demikian, peserta didik menjadi
aktif dalam belajar untuk memungkinkan memahami dengan baik materi yang dijelaskan.

Tetapi faktanya, banyak hal yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh karena
itu, banyak peserta didik yang hanya diam ketika diminta berinteraksi dengan guru
maupun temannya. Hal ini didukung dengan hasil observasi peneliti disalah satu kelas
SDN 1 Astina yang menunjukkan bahwa ada satu dua orang peserta didik yang tidak aktif
selama belajar. Dari observasi yaitu hanya beberapa peserta didik yang mampu
memberikan respon dengan baik ketika diminta untuk beragumentasi, memberikan
jawaban dan menanggapi hasil teman. Fakta lain yang menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik relatif rendah adalah ketika diberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran.
Rendahnya kemampuan peserta didik tentunya disebabkan oleh banyak faktor (bahan ajar
yang digunakan).

Maka, diperlukan inovasi saat penggunaan maupun pengembangan bahan ajar yang
mudah diakses kapan dan dimana saja. Produk tersebut tentunya harus berkaitan dengan
kebutuhan, capaian pembelajaran dan kemajuan perkembangan ilmu teknologi agar proses
belajar mengajar tidak ketinggalan dengan perkembangan yang ada. Perkembangan
tenologi, bahan ajar digital menjadi pilihan yang tepat dalam mendukung pembelajaran.
Jenis bahan ajar digital yang mampu dimanfaatkan ialah E-Modul. Produk ini ialah versi
digital dari modul konvensional yang telah dimodifikasi.
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E-modul yang peneliti jadikan solusi berdasarkan permasalahan tersebut adalah e-
modul interaktif berbantuan aplikasi Canva. E-modul umumnya dapat dibuat diberbagai
aplikasi atau website, termasuk Canva. Canva dapat menjadi sarana yang interaktif karena
menawarkan mudah memahami materi. Maka dari itu, peneliti telah melaksanakan
berbagai pertimbangan untuk pengembangan bahan ajar cetak berevolusi dengan digital
menghasilkan penelitian bahwa bahan ajar digital berupa e-modul interaktif layak
digunakan di sekolah dasar karena dapat berkontribusi dalam peningkatan kemampuan
berpikir peserta didik dengan cara membuat peserta didik tertarik saat belajar. Hal ini
sejalan dengan kebutuhan peserta didik. Modul berbasis digital yang mengintegrasikan
kearifan lokal masih jarang digunakan, khususnya untuk mapel IPAS SD. E-modul
interaktif berbasis kearifan lokal menjadi solusi untuk mengatasi masalah tersebut. E-
modul ini mampu memperkenalkan nilai-nilai lokal yang relevan dengan kehidupan
peserta didik.

Metodologi

Pengembangan menggunakan metode pengembangan Research & Development
(R&D) dengan model ADDIE. Judges, ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru kelas SD
Negeri 1 Astina, dan peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Astina (subjek penelitian).
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket validasi dan
kepraktisan. Instrumen penelitian berupa angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang
mencakup aspek materi, media, dan bahasa.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan E-Modul interaktif berbasis kearifan lokal dengan melakukan uji
validitas produk dilakukan dengan 6 ahli dosen dan 1 guru dengan kualifikasi S2 golongan
IV yang menjadi penilai, penilaian dilakukan dalam ahli media, materi, dan bahasa.
Tahapan ini merupakan bagian dari tahap Development (Pengembangan) pada model
ADDIE, yang berfokus pada pengujian dan penyempurnaan produk sebelum diterapkan
atau dilakukan uji kepraktisan. Kemudian dilakukan Tahap implementasi dilaksanakan
dengan uji kepraktisan melibatkan dua guru atau praktisi dan sepuluh peserta didik kelas
IV SD Negeri 1 Astina. Kegiatan ini merupakan bagian dari tahap Implementation
(Implementasi) dalam model ADDIE, yang bertujuan untuk menguji penggunaan e-modul
dalam lingkungan belajar sebenarnya.
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Gambar 1. Tampilan Cover Topik A, Topik B, Topik C
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Ahli Materi

Butir Penilai St S? S3 rx v Keterangan
1 2 3

Butir 46 47 50 40 36 40 116 0,96 Sangat Tinggi

1-15

Berdasarkan Tabel, diketahui bahwa nilai validitas ahli materi adalah 0,96. Skor

validitas oleh ahli materi
interaktif berbasis kearifan

berada dalam rentang 0,8 - 1,0, dengan demikian e-modul

lokal memiliki validitas sangat tinggi.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli Media

Penilai
Butir ental St S? S3 ¥x \% Keterangan
1 2 3
Butir
1-15 74 70 75 59 55 60 174 0,96  Sangat Tinggi

Bedasarkan Tabel, diketahui bahwa nilai validitas dari ahli media adalah 0,96. Skor
validitas oleh ahli media berada dalam rentang 0,8 - 1,0, dengan demikian e-modul
interaktif berbasis kearifan lokal memiliki validitas sangat tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Ahli Bahasa

) Penilai
Butir 1 5 3 St S? Ss X v Keterangan

Butir
1-15 46 47 50 36 37 40 113 0,94 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel, diketahui bahwa nilai validitas dari ahli bahasa adalah 0,94. .
Skor validitas oleh ahli bahasa berada dalam rentang 0,8 - 1,0, dengan demikian e-modul
interaktif berbasis kearifan lokal memiliki validitas sangat tinggi.

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Oleh Guru

F N P=§x 100% Keterangan

196% 2 98% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel, diketahui bahwa nilai kepraktisan oleh guru atau praktisi adalah
98%. Skor kepraktisan oleh praktisi atau guru berada dalam rentang 90%-100% yang
menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat praktis.

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan Oleh Peserta Didik

F N P=§x 100% Keterangan

950% 10 95% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel, diketahui bahwa nilai kepraktisan oleh peserta didik adalah 95%.
Skor kepraktisan oleh peserta didik berada dalam rentang 90%-100% yang menunjukkan
tingkat kepraktisan yang sangat praktis.

Dalam model ADDIE terdapat tahapan yang perlu dilakukan dalam pengembangan
sebuah produk. Tahap analisis (Analyze) dalam model ADDIE merupakan langkah awal
yang bertujuan untuk memahami kebutuhan dalam pengembangan modul ajar. Dengan
tahap analisis kebutuhan, kurikulum serta karakteristik. Hasil dari tahap analisis ini
menjadi dasar dalam merancang e-modul berdasarkan kebutuhan di SD Negeri 1 Astina.

Berdasarkan observasi dan wawancara, pembelajaran IPAS di kelas IV masih terasa
monoton dan kurang interaktif karena guru belum memanfaatkan e-modul serta jarang
mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses belajar. Padahal, SD Negeri 1 Astina telah
menerapkan Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran aktif dan kontekstual,
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serta didukung sarana seperti LCD proyektor, Wi-Fi, dan Chromebook. Oleh karena itu,
dibutuhkan e-modul interaktif berbasis teknologi yang juga menanamkan nilai kearifan
lokal, seperti Rahina Tumpek Wariga pada materi “Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi”.
Penggunaan e-modul yang dikembangkan agar mampu menumbuhkan motivasi maupun
pengalaman, mengingat mereka mudah bosan dengan pembelajaran monoton. E-modul
memungkinkan pembelajaran mandiri dan penilaian pemahaman secara langsung melalui
soal interaktif. Kearifan lokal tidak hanya menjadi pelengkap, melainkan bagian utama
konten pembelajaran, misalnya dengan mengajak peserta didik mengamati pohon di
lingkungan sekolah dan menghubungkannya dengan nilai penghormatan terhadap alam,
gotong royong, serta pelestarian lingkungan sesuai budaya Bali. Hal ini turut membangun
karakter dan kesadaran lingkungan peserta didik.

Pada tahap desain (Design), dilakukan penyusunan instrument penilaian dan
pemilihan sarana pendukung. Instrument penilaian disusun dengan memperhatikan
kualitas media, kesesuaian materi, penggunaan bahasa, serta aspek kepraktisan dalam
implementasinya. Beberapa platform digital dipilih untuk mendukung interaktivitas e-
modul, diantaranya Liveworksheets untuk membuat LKPD, Quizziz untuk membuat kuis
interaktif, dan Google Form untuk soal evaluasi. Selain itu, perancangan produk juga
mencakup tampilan halaman yang menarik dan interaktif. Halaman dibuat dengan aplikasi
Canva, memuat komponen seperti cover, menu, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
informasi e-modul, CP dan TP, materi, LKPD, kuis, soal evaluasi, rangkuman, glosarium,
daftar Pustaka, dan profil pengembang. Setiap halaman dilengkapi dengan tombol navigasi
dan hyperlink agar mudah diakses oleh pengguna.

E-modul interaktif berbasis kearifan lokal memiliki sejumlah keunggulan yang
membuatnya unik dan bermanfaat. E-modul ini disajikan secara interaktif melalui aktivitas,
gambar, dan video pembelajaran sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang
menggembirakan. Selain itu, mengintegrasikan kearifan lokal seperti Tumpek Wariga, e-
modul tmampu menciptakan karakter peserta didik. agar lebih peduli terhadap budaya dan
lingkungan sekitar. E-modul memberikan kemudahan akses, sehingga sangat sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di era digital saat ini. Penggunaan e-modul juga
membantu mengurangi penggunaan kertas karena seluruh materi disajikan secara digital,
serta mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa perlu proses login yang
rumit. Namun, terdapat kekurangan. Salah satunya adalah ketergantungan pada koneksi
internet karena tidak dapat digunakan secara offline. Proses penyusunan e-modul juga
relatif memakan waktu lama. Selain itu, e-modul belum sepenuhnya berdiri sendiri karena
pengguna masih harus mengakses platform lain untuk mengerjakan latihan soal. Peserta
didik yang memiliki gaya belajar kinestetik atau membutuhkan interaksi langsung juga
cenderung kurang merespons maksimal terhadap e-modul. Selama proses pengembangan,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti kebutuhan koneksi internet yang stabil,
keterbatasan perangkat digital (seperti Chromebook atau smartphone) di beberapa sekolah,
serta literasi digital yang belum merata di kalangan peserta didik dan guru. Kendala-
kendala ini menjadi tantangan yang perlu diatasi agar e-modul dapat digunakan secara
optimal di seluruh sekolah.
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Simpulan

Setelah menganalisis, kesimpulannya ialah pengembangan e-modul interaktif
berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar berhasil dilakukan.
E-Modul dirancang melalui (ADDIE) tahap desain visual dan interaktivitas, pengembangan
dengan aplikasi Canva, tahap implementasi dan tahap evaluasi. Nilai kearifan lokal Bali,
khususnya Rahina Tumpek Wariga, diintegrasikan secara relevan dalam materi. E-Modul
menyediakan elemen seperti kuis, LKPD, dan evaluasi berbasis platform digital seperti
Quizziz, Liveworksheets, dan Google Form untuk menumbuhkan keaktifan maupun paham
dengan materi. Hasil uji validitas yakni validitas mater1 0,96, validitas media 0,96, dan
validitas bahasa 0,94. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan yang dilaksanakan layak
digunakan. Selain itu, uji kepraktisan memperoleh nilai masing-masing 98% dan 95%, maka
e-modul interaktif sangat praktis, kemudahan dalam penggunaan, serta mampu
mendukung proses pembelajaran serta mampu mendukung proses pembelajaran. Serta
membantu guru dan peserta didik dalam memahami materi IPAS secara lebih
menyenangkan dan bermakna. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan e-modul
interaktif dengan mengintegrasikan berbagai nilai kearifan lokal dari daerah lain selain Bali,
sehingga dapat memperkaya konten dan relevansi budaya dalam pembelajaran di wilayah
yang berbeda. Penelitian ini membuka peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan
dan memvariasikan e-modul interaktif dengan memperhatikan desain, fitur, penerapan,
serta kendala yang ada, sekaligus menguiji efektivitasnya pada mata pelajaran dan jenjang
pendidikan yang berbeda. Kemudian, sekolah dapat mengintegrasikan e-modul berbasis
kearifan lokal ini secara resmi dalam kurikulum sebagai bahan ajar pendukung, sehingga

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa.
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